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Abstract 

This study uses an analysis tool in the form of SPSS 23.0 software. The data 

collection was carried out using the observation method or data collection at 

research locations, interviews and questionnaires. This study uses a descriptive 

analysis method with deductive and inductive writing methods. The test results 

show that the provision of small and medium business financing by Syari'ah 

Banks in Bengkalis Regency is very influential in increasing SME income. The 

results of statistical calculations for the banking role variable obtained tcount > 

ttable, namely 2.235 > 1.9787, while the significance value of the role of Islamic 

banking in encouraging SME growth was 0.000 <0.05, then Ha was accepted and 

H0 was rejected, so it can be said that the role variable of Islamic banking has a 

positive effect seen from the coefficient value of 2.235 > 1.9787 and is significant 

because the significance value is > 0.005. The role of Islamic banking is 

influential in encouraging the growth of SMEs with a determinant coefficient (R) 

of 76.2% and the remaining 23.8% is influenced by other factors outside the 

research model that are not included in the study such as people's purchasing 

power, level of marketing and others With the financing provided by the bank, the 

Syari'ah Bank in Bengkalis Regency can help develop community economic 

businesses in the future, can reduce poverty and increase the income of the poor 

by expanding employment and business opportunities. 

Keywords: Role, Sharia Bannking, Small and Premium Enterprises. 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan perbankan syariah 

dalam mendorong pertumbuhan UKM khususnya yang ada pada PT. Bank 

Syari’ah Indonesia KC Bengkalis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

data kuesioner yang disebar ke 100 responden nasabah pembiayaan yang terdata 

di Bank Syari’ah Indonesia KCP Bengkalis 1 yang kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS 23.0. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi atau pengumpulan data dilokasi penelitian, 

wawancara dan angket. Setelah data terkumpul penulis melakukan analisa data 

dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan metode penulisan 

deduktif dan induktif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pemberian 

pembiayaan usaha kecil dan menengah oleh Bank Syari’ah Indonesia KCP 

Bengkalis 1 sangat berperan penting untuk masyarakat yang membutuhkannya. 
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Dengan adanya pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank, maka Bank Syari’ah 

Indonesia KCP Bengkalis 1 dapat membantu pengembangan usaha perekonomian 

masyarakat dimasa yang akan datang, dapat mengurangi kemiskinan serta 

peningkatan pendapatan penduduk miskin dengan memperluas kesempatan kerja 

dan usaha. 

Kata kunci: Peranan, Perbankan Syari’ah, Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

pasal 1 menyatakan bahwasan nya Perbankan Syariah adalah “segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usaha nya”. Sedangkan pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan menyalurkan nya kepada 

masyarakat bentuk kredit ataupun dalam bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan kehidupan masyarakat. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang tugas pokoknya mengumpulkan 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya dari masyarakat ke masyarakat, selain 

itu bank juga memberikan jasa-jasa keuangan, pembayaran dan pembiayaan 

lainnya kepada masyarakat atas adanya bank-bank berusaha semaksimal mungkin 

melakukan daya tarik (intensif) ekonomi berupa bonus serta hadiah menarik. 

Berbagai langkah dilakukan dengan tujuan menghimpun dana masyarakat, yang 

salah satunya adalah dengan meningkatkan jumlah nasabah (Antonio, 2001) 

Kehadiran Bank Syariah di Kabupaten Bengkalis. Selain menambah jumlah 

Bank Umum yang sudah ada sebelumnya akan meningkatkan persaingan diantara 

Bank-bank tersebut sehingga masing-masing bank akan lebih berusaha 

meningkatkan kinerja dari Bank nya masing-masing dan lebih meningkatkan 

pelayanan yang diberikan kepada nasabahnya, demikian juga halnya dengan Bank 

Syariah Kabupaten Bengkalis dengan mengutamakan pelayanan yang memuaskan 

dan berbagai jenis produk yang menarik sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

Selain itu juga, fungsi bank pada umumnya sebagai lembaga keuangan 

adalah: 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

2. Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk pinjaman 

3. Memperlancar transaksi perdagangan dan peredaran uang. 

   Pada dasarnya fungsi perbankan yang paling pokok baik konvensional 

maupun syariah adalah lembaga intermediary yaitu menampung pihak-pihak yang 

kelebihan dana untuk menyalurkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana.  

   Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu kekuatan 

pendorong dalam pengembangan industri manufaktur. Gerak sektor UKM amat 

vital untuk menciptakan pertumbuhan lapangan kerja. UKM cukup Fleksibel dan 

dapat mudah beradaptasi dengan pasang surut dan arah permintaan pasar. Mereka 

menciptakan lapangan pekerjaan lebih cepat dibandingkan sektor usaha lainnya, 

juga mereka cukup teridentifikasi dan memberikan kontribusi penting dalam 

ekspor dan perdagangan (Muhammad, 2006) 
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Potensi daerah yang sangat besar adalah Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Perkembangan Bank Syariah dikaitkan dengan potens daerah yang ada, 

tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Perbankan Syariah memiliki peluang yang 

sangat besar dalam rangka menumbuhkan perekonomian daerah. Pertanyaan nya 

adalah: bagaimanakah peranan Perbankan Syariah dalam meningkatkan UKM 

atau pertumbuhan ekonomi daerah tak terkecuali Bank Syariah Indonesia juga 

berperan dalam menumbuhkan perekonomian daerah khususnya dibidang UKM. 

Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh suatu peristiwa. Sedangkan 

peranan dalam penelitian ini adalah merupakan apa yang dapat dilakukan oleh 

bank syariah mandiri dalam mensejahterakan masyarakat ekonomi kecil 

menengah. 

Untuk mendukung pertumbuhan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), 

lembaga keuangan seperti perbankan memegang peranan yang sangat penting 

dalam menjembatani kebutuhan modal kerja terutama Perbankan Syariah. 

Fenomena yang terjadi dimana usaha kecil banyak rugi karena kekurangan modal 

untuk usaha. Bank konvensional dengan perangkat bunga nya tidak mampu 

mendukung pertumbuhan usaha kecil karena besarnya pembelian yang harus 

dibayar tidak sebanding dengan hasilnya yang didapat oleh para pengusaha. Bank 

syariah dengan sistem bagi hasilnya mampu memenuhi kebutuhan modal bagi 

para pengusaha kecil.  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan unit usaha yang potensial 

dalam perekonomian nasional. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah, jumlah UKM di Indonesia telah mencapai lebih dari 57 

juta unit usaha. Jumlah tersebut terus berkembang hingga saat ini. Perbankan 

syariah menjadi salah satu pilihan untuk mengakomodasi pembiayaan UKM yang 

terus berkembang tersebut. Namun, perlu diingat bahwa dalam praktik 

pembiayaan perbankan syariah ada perbedaan jika dibandingkan dengan 

pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan konvensional. Berikut adalah data 

tabel perkembangan pertumbuhan UKM tiap tahun nya di Bank Syariah di 

Kabupaten Bengkalis dari tahun 2017-2021: 

 

Tabel 1 

PT. Bank Syariah di Kabupaten Bengkalis 

Rekapitulasi Data UKM Pada Di Bank Syariah Kabupaten Bengkalis  

Tahun 2017 – 2021 

 

No. Kecamatan 
Jumlah UKM Per/Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Bengkalis 434 741 496 423 473 

2 Bantan 298 459 371 292 359 

3 Siak Kecil 104 144 129 106 127 

4 Bukit Batu 71 95 62 67 63 

5 Bandar Laksamana 53 69 49 49 42 

6 Pinggir 0 0 0 0 0 

7 Talang Muandau 0 0 0 0 0 

8 Mandau 0 0 0 0 0 
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9 Bathin Solapan 0 0 0 0 0 

10 Rupat 56 70 61 43 59 

11 Rupat Utara 34 41 35 35 31 

Total UKM 1.050 1.619 1.203 1.015 1.154 

 

Menurut Muhammad, 2004, dalam buku yang berjudul Manajemen Dana 

Bank Syariah. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa 

bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produk 

nya dikembangan berdasarkan panduan Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad 

SAW. Dengan kata lain, bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiayaan jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip Syariah 

Islam. 

Solusi yang tentunya akan diberikan oleh bank ialah yang usaha nya tidak 

mengalami perkembangan atau biasa saja adalah: “pertama tentunya akan dilihat 

duluapa masalah nya, apakah dari aspek manajemen, aspek pemasaran, aspek 

produksi atau keuangan. Kedua setelah tahu apa penyebabnya, maka bank akan 

memberikan solusinya sesuai dengan penyebabnya tersebut”. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaiman Peran Perbankan Syariah dalam membantu memajukan Usaha 

Kecil dan Menengah di Bengkalis? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap peran Perbankan Syariah 

dalam mendorong Usaha Kecil dan Menengah di Bank Syariah Indonesia 

di Bengkalis? 

3. Apakah peran Perbankan Syariah berpengaruh dalam mendorong 

pertumbuhan Usaha Kecil dan Menengah di Bengkalis? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bank Syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah-

masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba 

merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini. Suatu hal 

yang menggembirakan bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah 

mencurahkan perhatian besar, guna menemukan cara untuk menggantikan sistem 

bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan yang lebih sesuai dengan etika 

Islam. Upaya ini dilakukan dalam upaya untuk membangun model teori ekonomi 

yang bebas bunga dan pengujiannya terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan 

distribusi pendapatan. Industri perbankan syariah memiliki karakteristik umum 

yang melekat pada industri perbankan, yaitu industri yang padat regulasi dan 

industri yang berdasarkan pada kepercayaan (Hani, 2017). 

Adapun fungsi bank syariah dalam UU No. 21 tahun 2008 dalam pasal 4 

dalam perbankan syariah menyatakan bahwa:  

a. Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha Syariah) wajib menjalankan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 

b. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 

lembaga baitul mal yaitu dana yang berasal dari zakat, infaq, sedekah, hibah, 
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atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengolah 

zakat. 

c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 

wakaf uang dan menyalurkan nya pada pengolah wakaf (nazhir) sesuai 

dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 

d. Alat transmisi kebijakan moneter (sama seperti bank konvensional).  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 ketentuan 

umum pasal 1 dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan  

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorang dan badan usaha 

perorang yang memenuhi usaha kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 

dalam undang-undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan merupkan anak 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

ini. 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak dari perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atauusaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini (Whinarko, 2018). 

 

Dalam pembangunan Nasional, UKM adalah bagian integral dunia usaha 

yang merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang mempunyi kedudukan, potensi, 

dan peran yang stategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional 

yang seimbang berdasarkan demokrasi ekonomi. Sebagaimana telah disebutkan 

diatas bahwa kelangsungan suatu kegiatan usaha perlu didukung oleh 

permodalan dan sumber daya manusia yang memadai. Namun dalam prakteknya 

UKM seringkali kesulitan dalam mendapatkan sumber pendanaan, satu dan lain 

hal karena suku bunga pinjaman yang tinggi dan berdasarkan analisis kredit 

khususnya terkait dengan jaminan “dianggap” tidak memenuhi. 

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan 

prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 

menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan 

dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 

kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan 

spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam produk 

serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih 

bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang 

kredibel dan dapat diminati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa 

terkecuali. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik analisis adalah metode yang digunakan untuk mengolah data yang 

telah terkumpul untuk kemudian dapat memberikan interpretasi. Hasil pengolahan 

data ini digunakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan.  Teknik 
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analisis data dalam penelitian kuantitatif diolah menggunakan perhitungan 

statistik melalui rumus statistik yang sudah disediakan.  

Instrumen penelitian perlu diuji terlebih dahulu untuk menentukan bahwa 

instrumen yang hendak digunakan dapat mengukur variabel yang diteliti sesuai 

indikator yang telah dirumuskan. 

• Uji Validitas 

• Uji Reliabilitas 

• Uji Normalitas 

• Uji Heteroskedastisitas 

• Hasil Uji Parsial 

• Uji Koefisien Determinasi 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh untuk penelitian ini diambil dengan cara menyebar 

kuesioner kepada para responden yang merupakan nasabah UKM di Bank 

Syari’ah di Kabupaten Bengkalis. Adapun tabel rangkuman deskriptif responden 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Rangkuman Deskriptif Responden Terhadap Pembiayaan Perbankan (X) 

Tahun 2021 

 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

X.1 100 3 5 3,77 0,721 

X.2 100 1 5 3,56 0,866 

Rata-Rata Keseluruhan 3,67  

         Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2021 

 

Dari seluruh indikator Pelayanan Perbankan yang telah dipertanyakan, 

dapat dilihat nilai mean masing-masing pernyataan yang memuat semua 

indikator terkait Pelayanan Perbankan dan diperoleh total nilai mean untuk E-

Commerce yaitu 3,67. 

Tabel 3 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Rangkuman Deskriptif Responden Terhadap Pertumbuhan UKM (Y) 

Tahun 2021 

 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Y1 100 1 5 3,48 ,770 

Y2 100 2 5 3,62 ,970 

Y3 100 1 5 3,66 1,025 

Y4 100 2 5 3,84 ,847 

Y5 100 1 5 3,48 ,770 
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Y6 100 2 5 3,62 ,970 

Y7 100 1 5 3,66 1,025 

Y8 100 2 5 3,84 ,847 

Rata-Rata Keseluruhan 3,65  

Sumber: Data Olahan 

 

Dari seluruh indikator pertumbuhan UKM yang telah dipertanyakan, dapat 

dilihat nilai mean masing-masing pernyataan yang memuat semua indikator 

terkait pertumbuhan UKM, dan diperoleh total nilai mean untuk pertumbuhan 

UKM yaitu 3,65. 

 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengujian instrumen pengumpulan data, 

validitas bisa dibedakan menjadi validitas faktor dan validitas item. Validitas 

faktor diukur bila item yang disusun menggunakan lebih dari satu faktor (antara 

faktor satu dengan yang lain ada kesamaan). Pengukuran validitas faktor ini 

dengan cara mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item dalam satu 

faktor) dengan skor total faktor (total keseluruhan faktor), sedangkan pengukuran 

validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total 

item. 

Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item 

dengan skor total dan melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang 

overestimasi. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi koefisien item total yang 

overestimasi (estimasi nilai yang lebih tinggi dari yang sebenarnya). Atau dengan 

cara lain, analisis ini menghitung korelasi tiap item dengan skor total 

(teknik bivariate pearson), tetapi skor total disini tidak termasuk skor item yang 

akan dihitung.  

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

b) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau r hitung negatif, 

maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

 

Tabel 4 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Hasil Uji Validitas Terkait Pembiayaan 

Tahun 2021 

 

Item 

Pertanyaan 

Correlated item- Total 

Correlation 
Rtabel Kesimpulan 

P1 0,302 0,1966 Valid 

P2 0,264 0,1966 Valid 
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P3 0,425 0,1966 Valid 

P4 0.532 0,1966 Valid 

 Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0, 2021 

 

Dilihat dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari variable terkait 

pembiayaan semua item dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan nilai pada 

Corrected item- Total Correlation lebih besar dari pada nilai rtabel yaitu > 0,196 

 

Tabel 5 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Hasil Uji Validitas Terkait Permodalan 

Tahun 2021 

 

Item 

Pertanyaan 

Correlated item- Total 

Correlation 
Rtabel Kesimpulan 

P1 0,523 0,1966 Valid 

P2 0,245 0,1966 Valid 

P3 0,662 0,1966 Valid 

P4 0.732 0,1966 Valid 

   Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0, 2021 

 

Dilihat dari Table 5 dapat disimpulkan bahwa dari variable terkait 

permodalan semua item dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan nilai pada 

Corrected item- Total Correlation lebih besar dari pada nilai rtabel yaitu > 0,196 

 

Tabel 6 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Hasil Uji Validitas Pertumbuhan UKM (Y) 

Tahun 2021 

 

Item 

Pertanyaan 

Correlated item- Total 

Correlation 
Rtabel Kesimpulan 

P1 0,873 0,1966 Valid 

P2 0,341 0,1966 Valid 

P3 0,621 0,1966 Valid 

P4 0,235 0,1966 Valid 

P5 0,241 0,1966 Valid 

 Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0.2021 

 

Dilihat dari Table 6 dapat disimpulkan bahwa dari variabel Mendorong 

Pertumbuhan UKM (Y) semua item dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan nilai 

pada Corrected item -Total Correlation lebih besar dari nilai rtabel yaitu > 0,1966. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Ada beberapa metode pengujian reliabilitas 

diantaranya metode tes ulang, formula belah dua dari Spearman-Brown, formula 

Rulon, formula Flanagan, Cronbach’s Alpha, metode formula KR-20, KR-21, dan 

metode Anova Hoyt. Dalam program SPSS akan dibahas untuk uji yang sering 

digunakan penelitian mahasiswa adalah dengan menggunakan metode Alpha 

(Cronbach’s). Metode alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala 

(misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-20, 0-50). Metode alpha dapat juga 

digunakan pada skor dikotomi (0 dan 1). 

Kriteria pengambilan keputusan bisa menggunakan batasan tertentu seperti 

0,6 atau 0,60. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 

 

Tabel 7 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Tahun 2021 

Cronbach's Alpha N of Items 

,805 10 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0.2021 

 

Berdasarkan Table 7 menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabel penelitian ini secara keseluruhan lebih besar dari 0,60, yaitu 0,805. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua data pada setiap variabel yang ada 

pada penelitian ini reliabel untuk digunakan. 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data 

berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode 

parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal dari 

distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel 

sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang digunakan 

adalah statistik non parametrik.  

Dalam pembahasan ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 (Jhonatan, 2017). Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 

Dari output pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,147. Karena signifikansi lebih dari 0,05 (0,400 > 

0,05), maka nilai residual tersebut telah normal.  
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Tabel 8 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Tahun 2021 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,85256099 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,147 

Positive ,079 

Negative -,147 

Test Statistic ,147 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,400c 

               Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0.2021 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang 

harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 

diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glesjer, Melihat pola grafik regresi, dan uji 

koefesien korelasi spearman. 

 

Tabel 9 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Tahun 2021 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,235 3,357  1,062 ,010 

Pembiayaan 

- 

Permodalan 

,034 ,146 ,288 2,621 ,100 

    Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0.2021 

 

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel bebas 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
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Gambar 1 

PT. Bank Syariah Mandiri Kabupaten Bengkalis  

Uji Heteroskedastisitas 

Tahun 2021 

 
Dari output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola 

yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Jika plot menyebar seperti gambar diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antar variabe1 sangat rendah. 

Data yang diperoleh dari tempat hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usaha Bank Syariah di Kabupaten Bengkalis dalam membantu Usaha Kecil dan 

Menengan (UKM) di daerah Bengkalis sudah cukup membantu. Berdasarkan data 

sebagian besar nasabah menyatakan usaha yang mengalami perkembangan 

sebesar 100% (100 orang) seperti yang ditunjukkan oleh tabel IV.6. Hal ini 

menandakan bahwa pembiyaan yang diberikan oleh Bank Syariah di Kabupaten 

Bengkalis sangat berguna bagi masyarakat dalam mengembangkan usahanya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa terdapat 

80% nasabah yang menyatakan bahwa prosedur pengajuan pembiayaan untuk 

usaha kecil dan mengengah sangat mudah dan tidak berbelit-belit, dan responden 

yang mengatakan bahwa prosedur pengajuan pembiayaan usaha kecil dan 

menengah berbelit-belit sebanyak, dan responden yang menjawab ragu-ragu tidak 

ada. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prosedur pengajuan pembiayaan 

usaha kecil dan menengah mudah dan tidak berbelit-belit. Hal ini dikarenakan 

bahwa prosedur pembiayaan usaha kecil dan menengah cukup mudah bagi mereka 

beralasan bahwa syarat-syarat yang diminta oleh pihak bank tidak terlalu rumit, 

hanya 20 orang yang menyatakan prosedur pengajuan pembiayaan sulit, hal ini 

dikarenakan kurangnya memahami tentang pembiayaan usaha kecil dan 

menengah sehingga beliau beranggapan sulit atau rumit. 

 

5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. hasil uji dapat 

dilihat dari tabel IV.11 di bawah yaitu pada kolom t dan sig. Adapun nilai ttabel 

pada taraf signifikansi 5% (2-tiled) dan df (derajat kebebasan) = n-k-1 ; alpha/2 = 
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98 ; 0,025 adalah 1.98447. Dimana n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah 

variabel bebas, alpha adalah taraf signifikansi.  

 

Tabel 10 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tahun 2021 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 24,710 3,348  7,380 ,000 

Pembiayaan 

- 

Permodalan 

,102 ,083 ,124 2,235 ,000 

a. Dependent Variable: Mendorong Pertumbuhan UKM 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0.2021 

 

Hasil perhitungan statistik variabel Kualitas Layanan diperoleh nilai thitung 

> ttabel yaitu 2,235 > 1,9787, adapun nilai signifikansi Peranan Perbankan terhadap 

Mendorong Pertumbuhan UKM sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Peranan Perbankan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Mendorong Pertumbuhan UKM. 

Analisis regresi sederhanan adalah hubungan secara linear antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah variabel independen berhubungan positif atau negatif. Adapun 

datanya seperti disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 11 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Tahun 2021 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 24,710 3,348  7,380 ,000 

Pembiayaan 

- 

Permodalan 

,102 ,083 ,124 2,235 ,000 

a. Dependent Variable: Mendorong Pertumbuhan UKM 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 23.0.2021 

 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dibentuk persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: 
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Y = 24,710 + 0,102 X + e 

Dari persamaan regresi berganda di atas dapat diketahui bahwa: 

1) Jika Peranan Perbankan diasumsikan nol, maka Pertumbuhan UKM 

sebesar 24,710. 

2) Setiap penambahan 1 tingkat Peranan Perbankan, maka Pertumbuhan 

UKM akan meningkat sebesar 0,102. 

 

6. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

persentase variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yang ada di dalam model. Semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin 

baik variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (Sugiono, 2010) 

Berikut disajikan hasil dari output pengujian determinan. 

 

Tabel 12 

PT. Bank Syariah Indonesia Kabupaten Bengkalis 

Output Koefisien Determinasi 

Tahun 2021 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,762a ,580 ,336 2,867 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan UKM 

b. Dependent Variable: Permodalan , Pembiayaan 

 

Berdasarkan Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 

0,580. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Peranan Perbankan terhadap 

Mendorong Pertumbuhan UKM sebesar 58% dan sisanya 42% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini. 

Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh angka R sebesar 0,762. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara Peranan Perbankan 

terhadap Mendorong Pertumbuhan UKM. 

Hasil pengujian untuk membuktikan pengaruh peranan perbankan syariah 

untuk mendorong pertumbuhan UKM khususnya di masyarakat Kabupaten 

Bengkalis dalam penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pertumbuhan 

UKM juga bisa dipengaruhi oleh peranan perbankan. Peranan perbankan syariah 

berpengaruh dalam mendorong pertumbuhan UKM dengan koefisien determinan 

(R) sebesar 76,2% dan sisanya 23,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian seperti daya beli 

masyarakat, tingkat pemasaran dan lain-lain. 

Hasil perhitungan statistik variabel peranan perbankan diperoleh nilai thitung 

> ttabel yaitu 2,235 > 1,9787, adapun nilai signifikansi peranan perbankan syariah 

terhadap mendorong pertumbuhan UKM sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel peranan perbankan 

syariah berpengaruh positif dilihat dari nilai koefisien sebesar 2,235 > 1,9787 dan 

signifikan karena nilai signifikannya > 0,005. 
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Diterimanya hipotesis ini menunjukkan bahwa peranan perbankan syari’ah 

saat ini banyak memberikan kemudahan bagi masyarakat, terutama dalam hal 

perekonomian masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

perbankan syari’ah adalah sebuah fenomena baru yang telah mengubah cara 

masyarakat dalam mencari pemodalan UKM.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dodi Santoso 

(2019) yang menyatakan bahwa pemberian pembiayaan usaha kecil dan 

menengah oleh perbankan syariah sangat berperan penting untuk masyarakat yang 

membutuhkannya. Dengan adanya pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank 

maka pihak perbankan syariah dapat membantu pengembangan usaha 

perekonomian masyarakat dimasa yang akan datang, dapat mengurangi 

kemiskinan serta peningkatan pendapatan penduduk miskin dengan memperluas 

kesempatan kerja dan usaha (Santoso, 2019) 

Sistem operasional PT. Bank Syari’ah Indonesia KCP Bengkalis 1 tidak 

lepas dari pengawasan dewan pengawas syariah, dewan mengawasi kesesuaian 

usaha-usaha dengan ketentuan syariah, antara lain sebagai faktor penentu 

keputusan investasi dengan keterlibatan dewan pengawas syariah dalam seluruh 

mata rantai aktivitas produk syariah yang menggambarkan konsistensi syariah 

yang menetapkan ta’awun (menolong). Yang termasuk dalam konsep operasional 

yang diterapkan oleh PT. Bank Syari’ah Indonesia Kabupaten Bengkalis adalah 

tidak adanya unsur kezhaliman dan pemerasan. 

Sistem pengelolaannya diukur secara demokrasi dan terbuka. Oleh karena 

itu, operasionalnya baik itu dalam pemberian pembiayaan dapat dibenarkan 

bahwa dianjurkan oleh Islam untuk tegaknya prinsip-prinsip tolong menolong, 

dan bisa menjadi wajib apabila disekitar kita ada yang sangat memerlukan 

bantuan dari kita dalam hal kebaikan, demikian halnya tolong menolong dalam 

memberikan pinjaman atau uang kepada orang yang sangat membutuhkan, sesuai 

dengan firman Allah dalam al-quran surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

 
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya”. 

 

Seperti yang ada dalam perbankan konvensional, PT. Bank Syari’ah 

Indonesia KCP Bengkalis juga menetapkan syarat-syarat umum dalam 

pembiayaan khususnya dalam pembiayaan dalam pemberian modal usaha untuk 

usaha-usaha kecil dan menengah seperti permohonan tertulis, legalitas usaha, 

laporan keuangan, dan lainnya. Sehingga dapat dilihat dari syarat- syarat yang 

ditetapkan tidak bertentangan dengan hukum syariat maka hal ini hukumnya 

boleh. Sebagaimana dengan sabda rasulullah SAW: 

 
Artinya: “Adalah Abi Hurairah berkata: bersabda Rasulullah 

SAW: Umat Islam itu terikat kepada persyaratan antara mereka kecuali 
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suatu syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan atau 

menghalalkan yang haram”. (HR. Tarmizi dan Ibn Majah). 

Dilihat dari teori PT. Bank Syari’ah Indonesia Kabupaten Bengkalis dalam 

memberikan pembiayaan sangat berhati-hati, sebagaimana bank tidak dengan 

mudah saja memberikan pembiayaan kepada nasabah yang membutuhkan, namun 

pihak bank terlebih dahulu melakukan pencarian info tentang nasabah. 

Ditinjau dari realita yang ada saat ini, sebenarnya dimana letak kebijakan 

PT. Bank Syari’ah Indonesia Kabupaten Bengkalis tersebut diputuskan, sementara 

kebutuhan nasabah akan modal usaha secepatnya. Sebagaimana dalam firman 

Allah yang tertuang dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 185 yang berbunyi: 

 
Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu”. 

Dari ayat diatas Allah menunjukkan adanya kemudahan bukan kesulitan, 

adapun tujuan bank muamalat untuk memberikan pembiayaan sangat berhati-hati 

agar tidak terjadi kerugian, baik itu dari pihak bank maupun pihak nasabah. Maka 

dapatlah disimpulkan bahwa prosedur pemberian pembiayaan untuk modal usaha 

baik itu untuk usaha-usaha kecil dan menengah yang ditetapkan oleh bank 

muamalat sudah sesuai dengan hukum syariat Islam. 

Adapun Mekanisme dalam pemberian pembiayaan untuk modal usaha, 

baik untuk usaha-usaha kecil maupun menengah dengan prinsip bagi hasil 

mudharabah, musyarakah, dan lainnya di daftarkan melalui instansi pemerintah. 

Hal ini sangat selaras dengan konsep ajaran agama Islam yang menyatakan bahwa 

suatu perjanjian perlu dituliskan. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan perhitungan biaya antara budget dan realisasinya 

menghasilkan selisih (variance) yang menguntungkan, akan tetapi kalau dilihat 

dari hasil keseluruhan produksi yang telah dicapai oleh PT. Surya Sakti Utama 

belum bisa dikatakan efektif, karena target produksi yang diharapkan belum 

terpenuhi , dalam artian hasil produksi masih dibawah target produksi yang 

diharapkan .walaupun dari segi biaya bisa dikatakan efisien, dalam artian secara 

keseluruhan baik pada tahun 2017 dan tahun 2018 terdapat selisih yang 

menguntungkan antara anggaran di realisasi hal ini terjadi karena total anggaran 

pada tahun 2017 dan tahun 2018 lebih besar dari biaya yang terealisasi. Tetapi 

apabila diamati secara lebih rinci maka akan diketahui biaya-biaya yang juga 

mengalami kenaikan dari yang dianggarkan maka untuk langkah selanjutnya 

adalah menganalisis biaya yang terjadi untuk tahun 2017 dan tahun 2018 
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